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A. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapang@&ed research) dengan jenis
penelitian kualitatif. Pada penelitian kualitatébih menekankan analisis pada
proses penyimpulan secara deduktif dan induktifasgada analisis terhadap
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, atemgenggunakan logika
ilmiah.*

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersak untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek piamelsecara holistik, dengan
cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata daaskalpada suatu konteks
khusus yang alamiah, serta dengan memanfaatkaadsgnmetode alamizh.

Menurut Schwandt seperti yang dikutip oleh John @veswell, tujuan
penelitian kualitatif pada umumnya mencakup inf@mantang fenomena utama
yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan peae, dan lokasi penelitian.
Tujuan penelitian kualitatif juga bisa menyatakanagangan penelitian yang
dipilih.®> Dalam hal ini, tujuan penelitian yang ingin diaapleh peneliti adalah
untuk mendeskripsikan proses pembelajaran kimiddses integrasi sains dan
agama dan menganalisis nilai-nilai karakter yangeigat di dalamnya.

Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah lsasus. Nana
Syaodih Sukmadinata menjelaskan bahwa ada lima rmaeetode dalam
penelitian kualitatif, salah satunya adalah stumBus yang biasanya digunakan
dalam ilmu-ilmu sosial dan kemanusidarStudi kasus adalah uraian dan

penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspekangeandividu, suatu

!saifuddin AzwarMetode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 5.

2 Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him.6

3John W. CreswellReseach Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 167.
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kelompok, suatu organisasi (komunitas), Suatunaragatau suatu situasi sosial.
Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyagkimudata mengenai subjek
yang diteliti dan menggunakan berbagai metode: waw@ (riwayat hidup),
pengamatan, penelaahan dokumen, (hasil) survei, diga apa pun untuk
menguraikan suatu kasus secara tefinci.

Peneliti bermaksud untuk mengkaji proses pembealaj&imia berbasis
integrasi sains dan agama pada materi larutan pgggadan menganalisis nilai-
nilai karakter yang terdapat di dalam proses peap@nnya, yang meliputi tahap
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelagaainasi dan pengawasan

pembelajaran di SMA Sultan Agung 1 Semarang.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
kualitatif deskriptif yang menitikberatkan pada ksia nilai-nilai karakter yang
terdapat dalam proses pembelajaran kimia yang oieligperencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasipeagawasan. Penelitian
kualitatif deskriptif memiliki karakteristik natura@lan merupakan kerja lapangan
yang bersifat deskriptf.Moloeng juga mengatakan bahwa metodologi penelitia
kualitatif adalah prosedur penelitian yang mendkasi data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang perilaku yang dapat diamati.
Jadi, penelitian ini akan menghasilkan deskripsitairg gejala-gejala yang
diamati tidak harus berupa angka-anfjka.

Dengan kata lain, penelitian ini mendeskripsikanofaena yang terjadi
dalam proses pembelajaran kimia berbasis integaisis dan agama untuk

mengetahui nilai-nilai karakter yang ada. Selau, imelalui pendekatan ini

°*Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), cet. ke 7, him. 201.

®Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), cet. 13, him. 12.

"Lexy J. MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 4.
8Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 12.
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peneliti memahami dan menggambarkan keadaan olayek giteliti secara rinci
dan apa adanya.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang menjadi objek penelitian adalah SMAtaé®ulAgung 1
Semarang. Sekolah tersebut terletak di JI. Mat&amSemarang. Adapun waktu
pelaksanaan penelitian adalah 1 bulan, yaitu nualditanggal 28 Januari sampai
dengan 28 Pebruari 2013.

D. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian inisddalibyek dari mana
data diperoleh. Suharsimi Arikuritmengklasifikasikan sumber data menjadi tiga,
yaitu:
1. Person

Dalam hal ini adalah sumber data yang bisa meménerikata berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertaélalui angket. Sumber
data dalam penelitian ini adalah orang yang berlkaderp yang terkait dengan
penelitian ini. Peneliti membagi sumber data ininjadi 2, yaitu: primer dan
sekunder.Person primer yaitu: Guru bidang studi, Kepala sekolam d&aka
kurikulum. Person sekunder yaitu peserta didik SMA Islam Sultan Aguh
Semarang.
2. Place

Sumber data ini menyajikan tampilan berupa keadi#&m dan bergerak.
Sumber ini berasal dari tempat observasi penelijgtu ruang kelas, kegiatan
belajar mengajar, proses pembelajaran dan sebagainy
3. Paper

Merupakan sumber data yang menyajikan tanda—tamdap® huruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Sumber ohatherupa dokumen atau

arsip sekolah serta dokumen—-dokumen yang ada di &4 Sultan Agung 1

9Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, him. 129
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Semarang. Selain itu berupa paper yang sudah kisiapleh peneliti, berupa

kolom pengamatan, lembar wawancara dan angket.

E. FokusPenelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan padasps pembelajaran
kimia yang berbasis integrasi sains dan agama paatari larutan penyangga,
diantaranya meliputi aspek perencanaan pembelajpetaksanaan pembelajaran,
evaluasi dan proses pengawasan. Kemudian mengamalés-nilai karakter yang

terdapat dalam proses pembelajaran tersebut.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-gg@ng dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan datatode atau teknik menunjuk
suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan ddiemda, tetapi hanya dapat
diperlihatkan penggunaannya melalangket, wawancara, pengamatan, ujian
(test), dokumentasi, dan lainnyd?®

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam peaglitini adalah
dilakukan padanatural setting (kondisi yang alamiah) dengan sumber data primer
yaitu sumber data yang langsung memberikan datadeepengumpul data. Dan
melalui observasi non partisipafifion-participatory observation) yaitu peneliti
melakukan penelitian terhadap apa yang dilakukah sumber data dan tidak
ikut melakukan apa yang dilakukan oleh sumber HaRenelitian ini dilakukan
dalam 2 tahap yaitu persiapan penelitian dan pebimmdata.
1. Persiapan Penelitian
a. Observasi awal

1) Observasi awal dilaksanakan saat memulai pra dis8MA Islam Sultan

Agung 1 Semarang. Observasi ini dilakukan untukilmelgambaran

Riduwan, ala Pengukuran Variabel-variabel Pendlitian, (Bandung: Alfabeta, 2007),
cet. ke 4, him. 24.

Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan, him. 220.
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umum bagaimana proses pembelajaran pada sekoldaskseiintegrasi
sains dan agama.

2) Mencari referensi yang terkait dengan penelitiaituyentang penerapan
integrasi sains dan agama pada dunia pendidikan im@tementasi
pendidikan karakter di sekolah—sekolah.

b. Pembuatan Instrumen Penelitian
Instrumen yang dibuat dalam penelitian ini adalah :

1) Pedoman wawancara untuk para responden

2) Pedoman observasi untuk mengetahui proses penagldenia berbasis
integrasi sains dan agama, yang meliputi tahampargaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi dan pengawasan.

3) Angket atau kuesioner yang berupa kuesioner tgrtulnstrumen ini
digunakan untuk mengetahui nilai-nilai karakter garerdapat dalam
proses pembelajaran kimia berbasis integrasi s@nsagama.

2. Pengumpulan Data Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam péerelni adalah:
a. Observasi
Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh ifengtuk
mengamati hal-hal yang berkaitan atau sangat nelelengan data yang
dibutuhkan? Peneliti akan membuat pedoman untuk observasphetheck
list. Dalam hal ini peneliti menggunakan alat babé&wupa buku catatan dan
kamera digital. Metode ini digunakan untuk melihs¢cara langsung
bagaimana proses pembelajaran kimia berbasis rasiegains dan agama
pada materi larutan penyangga sehingga bisa diketalai—nilai karakter
yang ada dalam proses pembelajaran kimia.
b. Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu metode ataa gang

digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responéegan jalan tanya

2Hamid Patilima,Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), cet. ke 2,
him. 60
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jawab sepihak® Metode wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan
informasi yang tidak dapat diperoleh melalui obasrv

Dalam penelitian ini, objek yang akan di wawancadalah kepala
sekolah, waka kurikulum dan guru kimia dari SMAatsl Sultan Agung 1
Semarang.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik penguanpuata
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokuivesk, dokumen
tertulis, gambar ataupun elektrorifkDalam penelitian ini dokumen yang
dikumpulkan berupa data peserta didik dan digunakatuk memperoleh
profil siswa-siswi SMA Islam Sultan Agung 1 SemaamRPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), silabus, dan data-giataydng bersangkutan.
Metode ini sangat memungkinkan sebagai upaya dalatorisitas maupun
normatifitas obyek penelitian.

d. Angket atau kuesioner

Angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan gidragikan kepada
orang lain yang mana bersedia memberikan respaspgnden) sesuai
dengan permintaan pengguialujuan penyebaran angket ini adalah untuk
mencari informasi yang lengkap mengenai suatu rahasdhbri responden.
Dalam hal ini adalah untuk mencari informasi sedargkap terhadap nilai-
nilai karakter yang ada dalam proses pembelajanaakberbasis integrasi
sains dan agama pada materi larutan penyangga.

Selain itu teknik pengumpulan datanya juga mengdgamatehnik
triangulasi yaitu teknik pengumpulan data yang ibrsmenggabungkan
berbagai tehnik pengumpulan data dari sumber datg felah ada. Beberapa

teknik tersebut tercantum dalam tabel di bawabh ini

13 Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revis, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 30.

4 Anas Sudijono,Pengantar Evaluas Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo persada,
2008), him. 90.

Riduwan,Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, him. 26.
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Tabel 3.1

Instrumen Pengumpulan Data

No. | Indikator Pen€litian | Sumber data M etode Instrumen

1. | Integrasi sains darKepala Wawancara | Pedoman
agama Sekolah, wawancara
Waka Sekolah
bidang
kurikulum,

Guru kimia

2. | Proses Pembelajarauru  kimia,| Observasi | Pedoman

kimia berbasis Peserta didik observasi

integrasi sains dan berbentuk

agama daftar  cocok
(check list)

3. | Nilai-nilai Karakter Peserta didikAngket/ Angket

kelas XI IPA | Kuesioner

G. Teknik Analisis Data
Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkaplitaatur maupun

lapangan, tahap berikutnya adalah tahap analisssodé& analisis datanya adalah
menggunakan metode deskriptif analisis. Analists @alalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang telah dipedale berbagai sumber dan
mengkategorikan data tersebut ke dalam kategomjabarkan dalam bagian—
bagian, menyusun dalam pola dan menarik kesimméhimgga mudah dipahami
orang yang membaci.Dengan demikian, teknik analisis data merupakaa ca
yang digunakan oleh pengumpul data untuk mengurdieterangan-keterangan
dari data yang diperoleh agar data tersebut daipaihami dan lebih mudah
dibaca. Secara singkat, analisis data adalah ppessederhanaan data ke dalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami.

8_exy J. MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 280.
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Lebih jelas lagi, teknik analisis data yang dipak&h peneliti adalah
teknik analisis data model interaktif milik Miles l@uberman yang meliputi:
1. Tahap Pengumpulan Data

Merupakan proses pengumpulan data yang dilakukain péneliti baik
sebelum penelitian, pada saat penelitian dan badiikakhir penelitian. Pada awal
penelitian, peneliti melakukan stugreliminary (pra riset) untuk pembuktian
awal. Kemudian berlanjut pada saat peneliti melakukiset yang sebenarnya
guna mengumpulkan data-data yang dibutuhkan.

2. Reduksi Data

Ketika semua data sudah terkumpul, tahap selaguanalah menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumbéelaBedibaca, dipelajari dan
ditelaah kemudian mengadakan reduksi data.

Reduksi data adalah proses penggabungan dan pgayera segala
bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuksanliécript) yang akan
dianalisis. Hasil wawancara, hasil observasi, hdskumentasi, dan kuesioner
diubah menjadi bentuk tulisasc(ipt) sesuai dengan formatnya masing-masing.
3. Display Data

Setelah semua data telah diformat berdasarkaminstr pengumpul data
dan telah berbentuk tulisarscfipt), langkah selanjutnya adalah melakukan
display data. Display data adalah mengolah datengeh jadi yang sudah
seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memilikitelma yang jelas ke dalam
suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema yadghsuikelompokkan dan
dikategorisasi, serta akan memecah tema-tema ter&ebdalam bentuk yang
lebih konkret dan sederhana.

4. Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan/verifikasi merupakan tahap akhir dalaangkaian analisis
data kualitatif milik Miles dan Huberman. Kesimpulaenjurus pada jawaban
dari pertanyaan penelitian yang diajukan dan megkam apa dan bagaimana

dari temuan penelitian terset.

" Haris Herdiansyahyletodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2011), him. 164-179.
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Proses analisis data dalam penelitian kualitatifiehdiles & Huberman

seperti gambar di bawah itfi:

Penyajian data

Pengumpulan data Y,

Reduksi data Kesimpulan/

verifikasi

Gambar 3.1: Model Miles & Huberman

Model ini menjelaskan bahwa reduksi data dan geydata/display data
memperhatikan hasil data yang diperoleh pada sasjympulan data. Kemudian
hasil dari reduksi data dan penyajian datiisp{ay data) digunakan untuk
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam hal ohéta-data hasil observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi digunakan untekyajikan data atau
menginterpretasikannya sehingga didapatkan anaéisteing nilai-nilai karakter
dalam proses pembelajaran kimia berbasis integeass dan agama. Setelah itu,

kesimpulan dibuat berdasarkan analisis tersebut.

8amid PatilimaMetode Penelitian Kualitatif, him. 98.
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